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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Penelitian mengenai perbedaan pola asuh orangtua peserta dengan bukan 

peserta Bina Keluarga Balita (Studi pada orangtua yang memiliki anak usia 2-5 

tahun di Rukun Warga 11 Kampung Sukamaju Desa Kayuambon Kabupaten 

Bandung) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Orangtua peserta dengan orangtua bukan peserta Bina Keluarga Balita (BKB) 

di Rukun Warga 11 Kampung Sukamaju Desa Kayuambon Kabupaten 

Bandung Barat memiliki perbedaan persepsi mengenai nilai anak yakni berada 

pada aspek psikologi. Nilai anak yang dilihat dari aspek nilai religi, nilai 

sosial, nilai ekonomi dan nilai psikologi. Secara umum, orangtua peserta 

dengan orangtua bukan peserta BKB mengakui bahwa anak memiliki manfaat 

secara psikologi namun orangtua belum sepenuhnya merasakan manfaat anak 

secara sosial, ekonomi juga nilai religi. Hal tersebut karena usia anak dari 

orangtua peserta dengan orangtua bukan peserta BKB berada pada usia dini 

yakni 2 sampai 5 tahun.  

2. Pola asuh orangtua peserta dengan orangtua bukan peserta BKB di Rukun 

Warga 11 Kampung Sukamaju Desa Kayuambon Kabupaten Bandung Barat 

tidak terdapat perbedaan khususnya dalam aspek kedisiplinan, perilaku 

orangtua kepada anak dan pemberian penghargaan kepada anak. Keberadaan 

Program Bina Keluarga Balita tidak memberikan dampak yang signifikan, hal 

ini dapat diketahui dari pengasuhan orangtua yang diterapkan kepada anak dan 

pandangan yang menunjukan sifat yang hampir sama. Selain itu, Tidak 

terdapatnya perbedaan pola asuh ini disebabkan karena tingkat pendidikan dan 

lingkugan orangtua peserta dengan orangtua bukan peserta BKB yang bersifat 

sama atau setara.  

3. Orangtua yang mengikuti program Bina Keluarga Balita (BKB) di Rukun 

Warga 11 Kampung Sukamaju Desa Kayuambon Kabupaten Bandung Barat 

mayoritas berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sehingga orangtua dapat 
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mengasuh anak secara langsung serta orangtua memiliki persepsi yang baik 

pada program BKB. Orangtua yang ikut serta dalam program BKB ini  merasa 
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mendapatkan manfaat dan dampak yang positif seperti orangtua dapat 

menerapkan stimulasi yang tepat bagi tumbuh kembang anak, orangtua 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dan keterampilan dalam mengasuh juga 

mendidik anaknya. Selain itu, keberadaan program BKB ini memberikan 

pandangan bahwa program yang diberikan pemerintah sangat membantu 

dalam meningkatkan nilai dan fungsi sebuah keluarga  

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini yakni pada program Bina Keluarga Balita 

(BKB) Rukun Warga 11 Kampung Sukamaju Desa Kayuambon Kabupaten 

Bandung Barat harus dapat memberikan pembinaan atau pendidikan keluarga 

yang lebih baik juga lebih menarik sehingga, menhasilkan respon warga atau 

orangtua yang memiliki anak balita tertarik untuk mengikuti program BKB dan 

memiliki kualitas pengetahuan yang lebih baik dalam mengasuh anak.  

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat rekomendasi yang 

dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak terkait, yakni dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Bagi orangtua  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagai orangtua harus mulai menganggap anak 

memiliki nilai dan manfaat secara sosial, religi dan ekonomi. Orangtua harus lebih 

menyadari bahwa besar keluarga dan pekerjaan orangtua (ayah) akan 

mempengaruhi salah satu nilai anak, karena hal tersebut memiliki hubungan 

dengan nilai ekonomi anak. Persepsi orangtua mengenai anak yang baik akan 

menghasilkan pola pengasuhan orangtua kepada anak yang baik pula. Selain itu, 

sebagai orangtua khususnya yang menjadi peserta program BKB harus terus 

mengikuti program tersebut, begitu pula dengan orangtua yang belum menjadi 

peserta program BKB yang memiliki anak usia dini diharapkan agar dapat 

mengikuti program tersebut. Walaupun pada penelitian ini tidak menemukan 

perbedaan pola asuh. Namun program Bina Keluarga Balita ini memiliki benyak 

manfaat untuk membantu orangtua dalam hal meningkatkan pengetahuan 

pengasuhan kepada anak, orangtua menjadi yang lebih rispek pada perilaku anak 

yang terjadi di lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitar dan 
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memberikan keterampilan kepada orangtua untuk mengasuh anak agar lebih baik 

dari sebelumnya. 

2. Bagi penyelenggara program BKB 

Pada program Bina Keluarga Balita di Rukun Warga 11 Kampung Sukamaju 

Desa Kayuambon Kabupaten Bandung Barat ini diharapkan, harus terus 

dilaksanakan dan dikembangkan agar dapat memberikan manfaat bagi orangtua 

yang memiliki anak usia dini. Selain itu, program ini diharapkan dapat mengikut 

sertakan orangtua yang belum mengikuti program BKB dengan memberikan 

pengertian akan pentingnya program BKB dalam pengasuhan terhadap anak serta 

memberikan kegiatan yang dapat mempermudah orangtua yang belum mengikuti 

program BKB misalnya penyelenggara program Bina Keluarga Balita membuat 

kegiatan pengotrolan tumbuh kembang anak dan melakukan konsultasi mengenai 

pengasuhan secara menyeluruh kepada orangtua yang memiliki anak usia dini di 

lingkungan sekitar tidak hanya kepada orangtua peserta melainkan kepada orantua 

bukan peserta program Bina Keluarga Balita.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan kajian 

yang sama diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini, selain itu diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat lebih memperluas ruang lingkup penelitian (perbedaan 

pola asuh orangtua) dan menambah variabel-variabel lain yang di duga akan 

meningkatkan dalam melihat perbedaan pola asuh antara orangtua peserta dengan 

bukan peserta Bina Keluarga Balita. 


